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ABSTRAK 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah melalui media audio 
visual dapat Meningkatkan kemampuan membuat kerajinan bunga melalui 
media audio visual pada siswa kelas IV SD Negeri 8 Suwawa Kabupaten Bone 
Bolango? Penelitian ini bertujuan untuk Meningkatkan kemampuan membuat 
bunga melalui media audio visual pada siswa  kelas IV SD Negeri 8 Suwawa 
Kabupaten Bone Bolango. Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Teknik pengumpulan data yaitu melalui 
observasi, wawancara, tes dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukan kemampuan membuat kerajinan bunga melalui 
media audio visual pada siswa kelas IV SD Negeri 8 Suwawa Kabupaten Bone 
Bolango. Pada observasi awal dan wawancara yang dilakukan peneliti bersama 
wali kelas IV di SD Negeri 8 Suwawa terdapat 18 siswa dikelas IV penggunaan 
media audio visual dalam pembelajaran SBDP belum maksimal karena 
ditemukan beberapa siswa yang masih kurang mampu tentang pembuatan 
kerajinan bunga tercatat dari jumlah siswa 18 orang hanya 6 (33%) yang 
mampu akan pembuatan bunga dan 12 siswa (67%) yang belum mampu tentang 
pembuatan bunga. Pada pelaksanaan tindakan kelas terdiri dari 18 orang siswa 
pada siklus I hanya sebanyak 6 orang siswa yang mampu membuat bunga dari 
botol bekas dengan presentase 33% dan pada siklus II dari 18 orang siswa sudah 
sebanyak 14 orang yang mampu dengan presentase 89%. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan membuat kerajinan bunga melalui media audio visual pada 
siswa kelas IV SD Negeri 8 Suwawa Kabupaten Bone Bolango meningkat. 
Kata Kunci : Kemampuan Membuat Bunga, Media Pembelajaran, Audio Visual, 
SBDP 

 
Pendahuluan 

Pendidikan sangat penting bagi 
keberlangsungan hidup manusia 
karena Pendidikan dapat 
meningkatkan kesejahteraan bangsa 
dan memperkenalkan budayanya, 

menciptakan inividu yang cerdas, 
terampil, kreatif, dan berakhlak mulia. 
Pendidikan juga mempunyai tujuan 
yang dapat membantu siswa untuk 
mencapai potensi yang ada dalam diri 
mereka. Pada dasarnya pembelajaran 
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anak usia sekolah dasar sangat 
membutuhkan media dalam proses 
pembelajaran yang akan diberikan oleh 
guru terutama dalam pembelajaran 
Seni Budaya dan Prakaraya (SBDP).  

Seni Rupa adalah seni yang dapat 
dilihat dengan mata dan terdiri dari 
unsur rupa seperti garis, bidang, ruang, 
bentuk, warna dan tekstur. Pada 
jenjang Pendidikan dasar, 
pembelajaran seni rupa dapat 
digunakan sebagai media ataupun alat 
untuk mencapai tujuan akademik. Oleh 
karena itu, pada implementasinya lebih 
menekankan pada proses dari pada 
hasil. Tujuan pembelajaran seni yaitu 
untuk meningkatkan keterampilan 
kreatif, meningkatkan pengetahuan 
tentang budaya, meningkatkan 
kesadaran menghargai seni, dan 
meningkatkan disiplin seni rupa. 

Media pembelajaran merupakan 
alat bantu dalam proses belajar 
mengajar guna manyampaiakan materi 
pembelajaran. Media pembelajaran 
dapat digunakan dalam pembelajaran 
SBDP dalam hal ini media pembelajaran 
sangatlah banyak contohnya berupa 
video, audio visual, gambar, dan masih 
banyak lagi, media 
pembelajaran  juga berfungsi untuk  
menambah semangat siswa dalam 
mengikuti pembelajaran sehingga 
siswa mampu menyerap semua materi 
pelajaran yang disampaikan oleh guru 
secara maksimal. Media pembelajaran 
sangat penting di gunakan dalam 
pembelajaran di sekolah untuk 
mempermudah siswa merangsang 

pikiran dan kemapauan belajar siswa 
sehingga proses trasformasi ilmu dapat 
tercapai dengan baik edia memiliki 
peranan penting dalam proses 
pembelajaran mata pelajaran seni 
budaya dan prakarya (SBDP), di 
sekolah dasar adanya media dapat 
membantu guru dalam menyampaikan 
materi pelajaran kepada siswa. 
Kegiatan pembelajaran sekarang 
bergerak maju seiring kemajuan 
teknologi, sehingga membawa dampak 
bagi kemajuan dalam proses 
pembelajaran dan dalam penyampain 
materi pelajaran, pada awalnya materi 
disampaikan melalui media seadnya, 
saat ini pembelajaran bergerak maju 
dengan mengunakan media 
pembelajaran yang menarik. 

Pengunaan media audio visual 
terdiri dari beberapa bentuk di 
antaranya sebagai berikut: media audio 
visual peneliti menampilkan video yang 
tidak hanya menghasilkan gambar, tapi 
juga suara pada siswa siswi sebagai 
bentuk media belajar visual. Melalui 
media audio visual diharapkan dapat 
mengatasi siswa dalam membuat 
kerajinan bunga untuk mempermudah 
guru dalam menyampaikan materi 
kepada siswa, meningkatkan daya tarik 
kepada siswa agar pembelajaran di 
kelas akan efektif. 

Berdasarkan hasil observasi awal 
dan wawancara yang dilakukan peneliti 
bersama wali kelas IV di SD Negeri 8 
Suwawa terdapat 18 siswa dikelas IV 
penggunaan media audio visual dalam 
pembelajaran SBDP belum maksimal 
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karena ditemukan beberapa siswa yang 
masih kurang mampus tentang 
pembuatan kerajinan bunga tercatat 
dari jumlah siswa 18 orang hanya 6 
(33%) yang mampu akan pembuatan 
bunga dan 12 siswa (67%) yang belum 
mampu tentang pembuatan bunga, hal 
ini tentu menjadi permasalahan untuk 
diteliti. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan wali kelas IV, ditemukan suatu 
permasalahan yang terletak pada 
kurangnya minat siswa dalam belajar 
berkreasi pada pembelajaran seni rupa, 
kurangnya pemahaman guru tentang 
materi seni rupa, serta kurangnya 
persediaan alat dan bahan yang akan 
digunakan. Dalam pembelajaran seni 
rupa  guru jarang mempraktekkan 
langsung teknik-teknik pembuatan 
bunga dari botol bekas, sehingga siswa 
kurang minat belajar untuk berkreasi. 
Guru hanya memberikan pengarahan 
kepada siswa terkait pembuatan bunga 
dari botol bekas tanpa memberikan 
penjelasan materi kepada siswa secara 
detail. Hal ini membuat siswa kesulitan 
dalam mengembangkan keterampilan 
dan kreativitas dalam dirinya. 

Untuk mengatasi rendahnya 
pemahaman dan minat siswa dalam 
pembuatan kerajinan bunga pada 
pembelajaran SBDP di kelas IV, yaitu 
dengan menggunakan media audio 
visual. Dengan media audio visual 
seperti video tutorial atau demonstrasi 
rekaman yang digunakan  oleh guru 
bertujuan agar siswa memperoleh 
gambaran yang lebih jelas mengenai 
langkah-langkah pembuatan karya. 

Selain itu, guru perlu melakukan 
demonstrasi langsung pembuatan 
bunga di kelas sehingga siswa dapat 
melihat proses secara nyata dan lebih 
mudah menirunya. Sehingga dapat 
menumbuhkan kemampuan atau 
keterampilan siswa dalam hal 
pembuatan bunga, selanjutnya guru 
dapat memberikan apresiasi atas karya 
mereka serta menampilkan hasil 
keterampilan siswa di kelas agar siswa 
merasa dihargai dan termotivasi untuk 
terus mengembangkan kreativitasnya. 

 
Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Pada Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan 
di Kelas  IV SD Negeri 8 Suwawa 
Kabupaten Bone Bolango. Subjek 
penelitian dalam pelaksanaan 
Penelitian Tindakan Kelas ini adalah 
siswa kelas IV SD Negeri 8 Suwawa 
Kabupaten Bone Bolango dengan 
jumlah siswa 18 orang yang terdiri dari 
12 siswa laki-laki dan 6 siswa 
perempuan. Objek penelitian ini untuk 
mengetahui kemampuan membuat 
kerajinan bunga melalui media audio 
visual. Penelitian tindakan kelas ini 
terdiri dari empat tahap yakni, 1) tahap 
perencanaan, 2) tahap pelaksanaan, 3) 
tahap pengamatan dan evaluasi dan 4) 
tahap análisis dan refleksi. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah observasi, tes, wawancara dan 
dokumentasi. Adapun analisis data 
dalam penelitian ini dilakukan secara 
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bertahap dan berkesinambungan pada 
setiap siklus, diantaranya pengamatan 
aktivitas guru, pengamatan aktivitas 
siswa, dan kemampuan membuat 
kerajinan bunga melalui media audio 
visual. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil 

Hasil penelitian ini mencakup 
proses pembelajaran yang dilakukan 
oleh peneliti dan siswa dalam 
meningkatkan kemampuan membuat 
bunga dari botol bekas melalui media 
audio visual. Penelitian ini dilakukan di 
SD Negeri 8 Suwawa Kabupaten Bone 
Bolango dengan subjek siswa kelas IV. 
Untuk mengukur tingkat kemampuan 
membuat kerajinan bunga melalui 
audio visual, dilakukan observasi awal 
sebelum pelaksanaan tindakan. Proses 
penelitian mengikuti prosedur yang 
mencakup persiapan, pelaksanaan 
tindakan, pengamatan dan evaluasi, 
serta analisis dan refleksi. 

Observasi awal, data yang 
diperoleh peneliti dari 18 orang siswa 
terdapat 6 orang siswa yang sudah bisa 
membuat kerajinan bunga dari botol 
bekas (33%) dan 12 orang siswa yang 
tidak bisa membuat kerajinan bunga 
dari botol bekas (67%). Kemampuan 
membuat kerajinan bunga dinilai 
berdasarkan empat indikator: 
kreativitas, keterampilan 
menggunakan alat dan bahan, 
kesesuaian langkah-langkah 
pembuatan, dan kerapian karya. 

Pada siklus I pertemuan I dari 18 
orang siswa hanya 6 siswa atau 33% 
siswa yang mampu. Pada siklus I 
pertemuan II dari 18 orang siswa hanya 
11 orang atau 61% siswa yang mampu. 
Pada siklus II pertemuan I dari 18 orang 
siswa hanya 13 orang atau 72% siswa 
yang mampu. Pada siklus II pertemuan 
II dari 18 orang siswa hanya 16 atau 
89% siswa yang mampu. Tersisa 2 
siswa (11%) yang belum memenuhi 
indikator keberhasilan karena siswa 
kurang paham akan pembuatan 
kerajinan bunga. 
 

 
Gambar 1. Grafik Hasil Kemampuan 
Membuat Kerajinan Bunga Melalui 

Media Audio Visual Pada Siklus I dan 
Siklus II 

 
Berdasarkan observasi awal, dari 

18 siswa hanya 6 siswa (33%) yang 
telah mampu membuat kerajinan 

33%

61%
72%

89%

67%

39%
28%

11%

Mampu Tidak Mampu
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bunga melalui audio visual, sementara 
12 siswa (67%) belum mencapai 
kemampuan membuat kerajinan bunga 
melalui audio visual sesuai KKM. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa 
kemampuan membuat kerajinan bunga 
melalui media audio visual pada siswa 
masih rendah dan membutuhkan 
peningkatan. Salah satu faktor yang 
memengaruhi rendahnya kemampuan 
membuat kerajinan bunga tersebut 
adalah kurangnya penggunaan media 
yang menarik dalam pembelajaran. 
Oleh karena itu, peneliti menerapkan 
media audio visual dalam kegiatan 
pembelajaran dan melaksanakan 
tindakan kelas melalui siklus I dan 
siklus II untuk meningkatkan 
kemampuan membuat kerajinan bunga. 
Data hasil penelitian pada bab ini 
diperoleh dari pelaksanaan siklus I 
pertemuan I dan II, serta siklus II 
pertemuan I dan II, dengan mengikuti 
prosedur penelitian yang meliputi 
tahap persiapan, pelaksanaan tindakan, 
pengamatan dan evaluasi, serta analisis 
dan refleksi. 
 
Pembahasan 

Dalam meningkatkan 
kemampuan siswa dalam membuat 
bunga melalui media audio visual, 
peneliti menggunakan 4 aspek yang 
dinilai yaitu kreativitas, keterampilan 
menggunakan alat dan bahan, 
kesesuaian langkah-langkah 
pembuatan, dan kerapian karya. Pada 
observasi awal diketahui kemampuan 
siswa dalam membuat bunga masih 

sekitar 56% yang belum mampu 
membuat bunga dari botol bekas. 

Setelah dilaksanakan tindakan 
melalui siklus I pertemuan I 
kemampuan siswa kelas IV SD Negeri 8 
Suwawa, kabupaten bonebolango. 
Dalam membuat bunga dari  botol 
bekas belum meningkat dari observasi 
awal. Dan belum mencapai indikator 
keberhasilan. Dari 18 orang siswa yang 
sudah mampu atau mendapatkan nilai 
75 ke atas sebanyak 6 orang siswa atau 
33% dan masih ada 12 orang siswa atau 
sebanyak 67% yang kurang mampu 
dengan mendapat nilai dibawah 75. 
Maka peneliti kemudian melanjutkan 
tindakan pada pertemuan selanjutnya. 

Pada pelaksanaan siklus I 
pertemuan II kemampuan siswa kelas 
IV SD Negeri 8 Suwawa, kabupaten 
bonebolango dalam membuat bunga 
dari botol bekas bisa dikatakan 
meningkat dari pertemuan 
sebelumnya, namun belum mencapai 
indikator keberhasilan. Dari 18 orang 
siswa yang sudah mampu atau 
mendapat nilai 75 keatas sebanyak 11 
orang siswa atau 61% dan masih ada 7 
orang siswa atau 39% yang kurang 
mampu dan mendapat nilai di bawah 
75. Sehingga peneliti masih akan 
melanjutkan tindakan pada siklus II. 

Pada pelaksanaan tindakan siklus 
II pertemuan I dan hasil dari tindakan 
siklus II pertemuan I ini menunjukkan 
adanya peningkatan setelah 
dilaksanakan, kemampuan siswa dalam 
membuat vas bunga dari botol bekas 
kelas IV SD Negeri 8 Suwawa, 
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kabupaten bonebolango sudah 
meningkat dari pertemuan 
sebelumnya. Namun, masih belum 
mencapai indikator keberhasilan.  Dari 
18 orang siswa yang sudah mampu atau 
mendapat nilai 75 keatas sebanyak 14 
orang siswa atau 72% dan masih ada 4 
orang siswa atau sebanyak 22% 
yang kurang mampu dan mendapat 
nilai di bawah 75. Maka peneliti 
kemudian akan melanjutkan tindakan 
pada pertemuan selanjutnya. 

Berdasarkan hasil analisis data 
kemampuan siswa dalam membuat vas 
bunga dari botol bekas dengan 
menggunakan media audio visual pada 
tindakan siklus II pertemuan II sudah 
mengalami peningkatan dari kegiatan 
siklus I dan sudah mencapai indikator 
kinerja yang sudah ditetapkan yakni 
75%. Di mana pada siklus I pertemuan I 
dari 18 orang siswa yang mampu hanya 
33%, pada siklus I pertemuan II dari 18 
orang siswa yang mampu hanya  61%, 
selanjutnya pada siklus II pertemuan I 
dari 18 orang siswa yang mampu hanya 
72%, kemudian pada siklus II 
pertemuan II kemampuan siswa 
meningkat menjadi 89%. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
siswa dalam membuat bunga dan vas 
bunga dari botol bekas dengan 
menggunakan media audio visual 
meningkat.  
 

 
 
 
 

 

Gambar 2. Milestone Hasil 
Kemampuan Membuat Kerajinan 
Bunga Melalui Media Audio Visual 

Siklus I dan Siklus II 
 

Dari Millestone di atas, 
menunjukkan bahwa kreativitas siswa 
melalui pembuatan kerajinan bunga  
dari botol bekas pada observasi awal, 
dari jumlah 18 siswa hanya terdapat 7 
atau 33% siswa yang termasuk kreatif 
dan mempunyai minat dan bakat dalam 
seni. Pada siklus I pertemuan I hanya 
terdapat 7 atau 33% siswa yang mampu 
berkreasi dan membuat karya. Pada 
siklus I pertemuan II terjadi adanya 
peningkatan pada siswa yang mampu 
sebanyak 11 atau 61% siswa, akan 
tetapi belum mencapai indikator 
keberhasilan. Pada siklus II pertemuan 
I terdapat 13 atau 78% siswa yang 
sudah mampu berkreasi dan membuat 
karya. Pada siklus II pertemuan II 
terjadi adanya peningkatan dengan 
jumlah siswa yang mampu mencapai 16 
atau 89% siswa. Dari hasil tersebut, 

Siklus 1 

Pertemuan 1 
33%

Siklus I 

Pertemuan II 61%

Siklus II 

Pertemuan I 72%

Siklus II

Pertemuan II 
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dapat dipastikan bahwa kreativitas 
siswa melalui pembuatan bunga dari 
botol bekas dengan media audio visual 
pada siswa kelas IV SD Negeri 8 
Suwawa, Kabupaten Bone Bolango 
telah mencapai indikator keberhasilan 
yang diharapkan. 

Dengan demikian hipotesis 
penelitian tindakan kelas ini 
dinyatakan bahwa dengan 
menggunakan media audio visual dapat 
meningkatkan kemampuan siswa 
dalam membuat bunga dari botol bekas 
di kelas IV SD Negeri 8 Suwawa, 
kabupaten bonebolango. 
 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran Seni Rupa dengan 
menggunakan media pembelajaran 
audio visual dapat meningkatkan 
kemampuan siswa dalam membuat 
kerajinan bunga dari botol bekas kelas 
IV SD Negeri 8 Suwawa, Kabupaten 
Bonebolango. Hal ini ditunjukkan oleh 
kemampuan siswa dalam membuat 
bunga dari botol bekas pada siklus I dan 
siklus II. Pada siklus I dari 18 orang 
siswa hanya sebanyak 6 orang siswa 
yang mampu membuat bunga dari botol 
bekas dengan presentase 33% dan pada 
siklus II dari 18 orang siswa sudah 
sebanyak 14 orang yang mampu 
dengan presentase 89%, kemampuan 
siswa membuat bunga dari botol bekas 
pada siklus II sudah mencapai indikator 
kinerja yang diharapkan. Oleh karena 
itu penggunaan media pembelajaran 

audio visual dapat meningkatkan 
kemampuan siswa dalam membuat 
bunga dari botol bekas IV SD Negeri 8 
Suwawa, Kabupaten Bonebolango. 
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